
 
 

 

UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN MAHONI  

(Swietenia mahagoni L.) DALAM SEDIAAN LOSION SEBAGAI  

REPELAN TERHADAP NYAMUK Aedes aegypti 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

 

Oleh  

 

Anastasia Santaulina Putri Rosari 

2017021037 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN BIOLOGI  

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

2024 

 



 

 
 

ABSTRAK  

UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN MAHONI  

(Swietenia mahagoni L.) DALAM SEDIAAN LOSION SEBAGAI  

REPELAN TERHADAP NYAMUK Aedes aegypti 

 

Oleh 

ANASTASIA SANTAULINA PUTRI ROSARI 

Upaya pencegahan yang dilakukan untuk menghindari gigitan nyamuk umumnya 

menggunakan repelan yang mengandung zat kimia sintetik berupa N, N-dietil-meta-

toluamide (DEET) dan jika digunakan dalam jangka waktu yang lama dapat 

menyebabkan kerusakan pada tubuh manusia. Diketahui tanaman mahoni (Swietenia 

mahagoni L.) mengandung senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid, saponin, 

tannin, alkaloid dan terpenoid yang diduga berpotensi sebagai repelan serangga. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol daun mahoni (S. 

mahagoni L.) dalam sediaan losion sebagai repelan nyamuk Ae. aegypti, Effective 

Concentration 50% (EC50), sifat fisik dan efek iritasi losion ekstrak etanol daun 

mahoni. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari - Maret 2024 bertempat di 

Laboratorium Botani dan Laboratorium Zoologi, FMIPA, Unila. Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan yang terdiri dari 

4 tingkat konsentrasi uji yaitu 0%, 5%, 10% dan 15%. Setiap perlakuan dilakukan 

pengulangan sebanyak 6 kali. Daya proteksi masing - masing ekstrak etanol daun 

mahoni dianalisis dengan oneway Anova dilanjutkan dengan uji LSD 5% serta 

analisis probit. Hasil penelitian ini menunjukkan losion ekstrak etanol daun mahoni 

pada konsentrasi 15% memiliki daya proteksi sebagai repelan sebesar 87,63% dan 

nilai EC50 losion ekstrak etanol daun mahoni adalah 9,60%. Losion memiliki sifat 

fisik yang baik dan tidak menimbulkan iritasi di kulit. Kesimpulan, ekstrak etanol 

daun mahoni memiliki efektivitas sebagai repelan nyamuk Aedes aegypti.    

 

Kata kunci: Aedes aegypti, Infeksi virus Dengue, Repelan, Daun mahoni 

 



 

 
 

ABSTRACT 

   EFFECTIVENESS TEST OF ETHANOL EXTRACT MAHOGANY LEAF 

(Swietenia mahagoni L.) IN LOTION AS Aedes aegypti  

MOSQUITO REPELLANT  

 

By 

Anastasia Santaulina Putri Rosari 

Preventive efforts made to avoid mosquito bites generally use repellants containing 

synthetic chemicals in the form of N, N-diethyl-meta-toluamide (DEET) and if used 

for a long period of time can cause damage to the human body. It is known that 

mahogany plants (Swietenia mahagoni L.) contain secondary metabolite compounds 

in the form of flavonoids, saponins, tannins, alkaloids and terpenoids which are 

thought to have potential as insect repellants. This study aims to determine the 

effectiveness of ethanol extract of mahogany leaves (S. mahagoni L.) in lotion 

preparation as a mosquito repellent for Ae. aegypti, Effective Concentration 50% 

(EC50), physical properties and irritation effects of mahogany leaf ethanol extract 

lotion. This research was conducted from January to March 2024 at the Botany 

Laboratory and Zoology Laboratory, FMIPA, UNILA. The study used a completely 

randomized design (CRD) with 4 treatments consisting of 4 levels of test 

concentrations namely 0%, 5%, 10% and 15%. Each treatment was repeated 6 times. 

The protective power of each ethanol extract of mahogany leaves was analyzed by 

oneway Anova followed by LSD test at 5% and probit analysis. The results of this 

study showed that the lotion of mahogany leaf ethanol extract at a concentration of 

15% had a protective power as a repellant of 87.63% and the EC50 value of mahogany 

leaf ethanol extract lotion was 9.60%. The lotion has good physical properties and 

does not cause irritation on the skin. In conclusion, the ethanol extract of mahogany 

leaves has effectiveness as a repellent for Aedes aegypti mosquitoes. 

 

Key words: Aedes aegypti, Dengue virus infection, Repellant, Mahogany leaf 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Nyamuk merupakan kelompok serangga yang termasuk ke dalam familli 

Culicidae. Nyamuk tersebar di seluruh dunia dan merupakan salah satu vektor 

dalam penyebaran penyakit berbahaya bagi kelangsungan hidup manusia. 

Penyakit yang ditularkan oleh nyamuk diantaranya Infeksi Virus Dengue 

(IVD), malaria, filariasis, chikungunya dan yang lainnya.  

IVD merupakan salah satu penyakit endemik yang banyak ditemukan di 

sebagian besar daerah tropis maupun subtropis dan bersifat menular. Vektor 

penyakit IVD adalah nyamuk Aedes aegypti. Penularan penyakit IVD yang 

disebabkan oleh virus Dengue dapat berlangsung sangat cepat dalam suatu 

wilayah (WHO, 2023). Dalam jangka waktu dekat, jumlah kasus IVD di 

wilayah endemik dapat meningkat secara drastis. Berdasarkan data 

kementerian Kesehatan Republik Indonesia di tahun 2022 telah tercatat bahwa 

terdapat 131.265 kasus IVD di seluruh wilayah Indonesia dimana sebanyak 

1.135 penderita meninggal dunia akibat virus Dengue yang disebabkan oleh 

gigitan nyamuk Ae. aegypti (Kemenkes RI, 2023). Sedangkan, kasus IVD di 

Provinsi Lampung tahun 2023 mencapai 1.973 kasus. Kasus ini meningkat 

dari tahun sebelumnya yang mencapai 1.421 kasus (Agustina, 2023).  

Pencegahan yang biasanya dilakukan oleh masyarakat adalah dengan 

menggunakan anti nyamuk bakar, aerosol, dan repelan (penolak nyamuk).
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Produk repelan yang beredar di pasaran dan sering digunakan masyarakat 

yakni dalam bentuk minyak, krim, dan losion. Secara umum, repelan nyamuk 

mengandung bahan kimia N, N – diethyl- 3- methylbenzamid (DEET). DEET 

merupakan repelan yang tidak memiliki bau namun penggunaannya dapat 

menimbulkan reaksi hipersensitivitas dan iritasi seperti menimbulkan rasa 

terbakar jika mengenai mata, jaringan membran atau mengenai luka terbuka, 

dan memiliki sifat yang korosif (Eaton, 2013). Toksisitas DEET pada manusia 

tergantung pada paparan dosis yang masuk kedalam tubuh, mulai dari ruam 

kulit, kram otot, insomnia, dan gangguan saluran pernapasan, hingga koma 

(BPOM, 2014). Penggunaan DEET dalam jangka waktu yang lama dan dosis 

yang berlebihan dapat menyebabkan kerusakan pada tubuh manusia. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu adanya pengembangan repelan yang 

terbuat dari bahan alami, bersifat ramah lingkungan, serta mudah ditemukan 

dan diproduksi oleh masyarakat (Sukardiman & Martha, 2020). Bahan alami 

yang dapat digunakan untuk mengusir nyamuk biasanya dari tumbuh – 

tumbuhan. Salah satunya dengan memanfaatkan daun mahoni. 

Hasil uji fitokimia ekstrak etanol daun mahoni (Swietenia mahagoni) yang 

dilakukan oleh Amelia dkk (2017) menunjukkan bahwa ekstrak tersebut 

mengandung senyawa metabolit sekunder yang memiliki peran sebagai 

repelan diantaranya adalah flavonoid, saponin, tannin, alkaloid dan terpenoid. 

Zat aktif flavonoid berfungsi sebagai inhibitor reseptor penciuman nyamuk 

yang terdapat di antenna nyamuk (Arsita dkk, 2022). Penelitian yang 

dilakukan Amelia dkk (2017) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 

mahoni efektif terhadap mortalitas larva nyamuk Ae. aegypti instar kedua.  

Hingga saat ini, penelitian terkait penggunaan daun mahoni sebagai repelan 

nyamuk Ae. aegypti belum banyak dilakukan. Maka dilakukan penelitian 

mengenai pengaruh ekstrak etanol daun mahoni dalam sediaan losion terhadap 

penolakan nyamuk Ae. aegypti pada beberapa konsentrasi, sehingga dapat 
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diketahui pengaruh daun mahoni (S. mahagoni L.) sebagai penolak nyamuk 

Ae. aegypti.  

 

1.2 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui efektivitas ekstrak etanol daun mahoni (S. mahagoni L.) 

dalam sediaan losion sebagai repelan terhadap nyamuk Ae. aegypti. 

2. Menganalisis Effective Concentration 50% (EC50) ekstrak etanol daun 

mahoni (S. mahagoni L.) dalam sediaan losion sebagai repelan. 

3. Mengetahui sifat fisik losion ekstrak etanol daun mahoni  

 (S. mahagoni L.) melalui uji organoleptis dan uji homogenitas. 

4. Mengetahui efek iritasi losion ekstrak etanol daun mahoni   

 (S. mahagoni L.) 

 

 

1.3 Kerangka Pikir 

IVD adalah penyakit infeksi yang masih menjadi masalah kesehatan di 

Indonesia. IVD dibawa oleh vektor nyamuk Ae. aegypti betina. Penularan 

IVD berlangsung sangat cepat sehingga menyebabkan keresahan dalam 

lingkungan masyarakat. Pada tahun 2022, kasus IVD di Bandar Lampung 

mencapai 1.421 kasus. Jumlah kasus tersebut meningkat dari tahun 2021 yang 

hanya mencapai 571 kasus. Adanya lonjakan kasus IVD menunjukkan bahwa 

penyakit tersebut harus sesegera mungkin dilakukan penanganan dan 

dilakukan pencegahan.  

 

Pencegahan yang biasanya dilakukan oleh masyarakat yakni menggunakan 

anti nyamuk seperti obat bakar nyamuk, aerosol, dan repelan. Anti nyamuk 
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yang dikomersilkan biasanya mengandung bahan DEET. Penggunaan DEET 

dalam jangka waktu panjang akan menyebabkan iritasi. Penelitian ini mencari 

tanaman yang berkhasiat sebagai repelan. Meski aktivitas repelan tidak 

seefektif bahan DEET, repelan dengan bahan alami bersifat lebih aman jika 

digunakan oleh manusia.  

 

Salah satu bahan yang mengandung zat repelan adalah daun mahoni    

(S. mahagoni L.). Daun mahoni mengandung senyawa metabolit sekunder 

berupa flavonoid, saponin, tannin, alkaloid, dan terpenoid yang berpotensi 

sebagai repelan serangga. Dilakukannya penelitian tentang uji efektivitas 

ekstrak etanol daun mahoni (S. mahagoni L.) dalam sediaan losion sebagai 

repelan terhadap Ae. aegypti diharapkan ekstrak tersebut memiliki keefektifan 

yang baik sebagai repelan, dengan demikian penyebaran penyakit IVD dapat 

diatasi 

 

1.4 Hipotesis 

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol daun mahoni yang digunakan, maka 

efektivitas sebagai penolak nyamuk Ae. aegypti akan semakin meningkat. 

 

 

 



 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Mahoni (Swietenia mahagoni L.) 

2.1.1. Morfologi Tanaman Mahoni  

Tanaman mahoni merupakan tanaman tahunan yang masuk ke dalam 

famili Meliaceae. Tinggi mahoni dapat mencapai 5 sampai 25 m 

dengan diameter batang lebih dari 100 cm. Daun mahoni berbentuk 

majemuk menyirip genap, helaian daun berbentuk bulat telur, ujung 

dan pangkal berbentuk runcing dan tulang daun menyirip. Daun yang 

masih muda akan berwarna merah dan berubah menjadi hijau saat 

dewasa. Buah mahoni memiliki bentuk bulat, mempunyai lekukan 

berjumlah lima, buah berwarna coklat. Buah tersebut memiliki biji 

yang berbentuk pipih berwarna coklat kehitaman dengan ujungnya 

yang agak tebal. Panjang buah mahoni dapat mencapai 8-20 cm. 

Bunga tanaman mahoni mempunyai kaliks, korola, dan pistillum yang 

berjumlah 4-5 dengan stamen berjumlah 8-10, merupakan bunga 

majemuk yang tersusun dalam karangan yang keluar dari ketiak daun. 

Bunga diproduksi di tangkai Bungan dan ukuran tiap bunganya kecil 

(Ahmad dkk., 2019). 

Tanaman mahoni merupakan tanaman dengan sistem perakaran 

tunggang yang memiliki bentuk kerucut panjang, tumbuh lurus, 

bercabang banyak yang mempunyai fungsi untuk memberi kekuatan 

pada batang, zona akar yang lebar untuk menyerap lebih banyak air 
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dan nutrisi. Menurut (Alfayed dkk., 2022), akar tanaman mahoni 

bermodifikasi agar mengokohkan tegaknya pohon. Akar tanaman ini 

berbentuk semacam akar yang menjorok keluar menyerupai dinding 

penopang pohon atau biasa disebut banir namun ukurannya lebih besar 

dan berbentuk bulat. Jenis batang mahoni adalah batang berkayu yang 

berbentuk bulat, memiliki getah. Serta mempunyai bidang batang yang 

menampilkan kerak lepas dan beralir surut semacam sisik. Arah 

tumbuh nya regak lurus dan condong ke atas dengan tipe percabangan 

monopodial dengan sifat cabang yaitu sirung panjang (Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 

2.1.2. Klasifikasi Tanaman Mahoni  

Menurut Cronquist (2005), klasifikasi tanaman mahoni (S. mahagoni 

L.) adalah sebagai berikut. 

Kingdom : Plantae 

Division : Spermatophyta 

Class  : Angiospermae 

Order  : Rutales 

Family  : Meliaceae 

Genus  : Swietenia 

Species  : Swietenia mahagoni (L.)  

 Gambar 1. Pohon Mahoni 
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2.1.3. Ekologi dan Distribusi 

Tanaman mahoni tumbuh berdekatan satu sama lain dalam kelompok-

kelompok yang kecil dan lebih banyak ditemukan di sekitar pohon 

induk sehingga anakan. Sebagian besar tersebar di sekitar pohon 

induk. Kurangnya peran agen pemencaran biji menyebabkan biji dari 

tumbuhan induk akan langsung jatuh dan tumbuh di sekitar pohon 

induk (Alfyed dkk., 2022).  

 

Tanaman mahoni merupakan jenis tanaman yang dapat bertahan hidup 

di lingkungan gersang sekalipun. Mahoni dapat tetap hidup meskipun 

tidak disiram dalam jangka waktu yang lama. Pohon mahoni hidup 

dengan ketinggian lahan maksimum 1.500 mdpl, curah hujan 1.524-

5.085 mm/tahun, serta suhu udara 11-36 C (Ahmad dkk. 2019). 

Kelembaban udara adalah faktor penting dalam pertumbuhan tanaman. 

Jika kelembaban di suatu daerah tidak dalam kondisi optimal dengan 

batas toleran maka tanaman akan stress dan menyebabkan efisiensi 

proses fotosintesis menjadi berkurang (Taihuttu, 2013). Selain itu, pH 

juga dapat mempengaruhi penyebaran tumbuhan. pH optimum 

tumbuhan agar dapat berkembang secara optimal adalah 6.5. Ukuran 

pH tersebut akan memberikan persediaan unsur hara yang cukup besar 

untuk pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan (Krebs, 1978).  

 

2.1.4. Kandungan Kimia Pada Daun Mahoni (S. mahagoni L.) 

Hasil penelitian uji fitokimia ekstrak etanol daun mahoni yang 

dilakukan oleh Amelia dkk (2017), didapatkan bahwa ekstrak tersebut 

mengandung senyawa aktif berupa flavonoid, terpenoid, saponin, 

tannin, alkaloid. Menurut hasil penelitian Soelistijono (2023) 

kandungan flavonoid dan saponin merupakan kandungan tertinggi 
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yang ditemukan dalam daun mahoni dengan kadar fitokimia sebesar 

0.94% dan 0.63% secara berturut-turut.  

Flavonoid adalah senyawa golongan fenol yang banyak ditemukan di 

dalam tumbuh-tumbuhan. Flavonoid memiliki rasa pahit sehingga 

dapat bersifat menolak serangga. Bila senyawa flavonoid masuk ke 

dalam mulut serangga dapat mengakibatkan kelemahan pada syaraf 

dan merusak spirakel serangga sehingga serangga tidak dapat bernafas 

dan berakhir mati (Yulistyana dkk., 2020). 

Saponin merupakan senyawa metabolit sekunder dan merupakan 

kelompok glikosida triterpenoid atau steroid aglikon, yang dapat 

membentuk kristal berwarna kuning dan amorf serta memiliki bau 

menyengat dan rasa yang pahit (Putri dkk., 2023). Saponin bersifat 

toksik bagi serangga karena berperan sebagai antifeedant, menggangu 

proses molting atau pergantian kulit, regulasi pertumbuhan serangga 

dan menyebabkan kematian pada serangga (Azizah dkk., 2018).  

 

2.2 Nyamuk Aedes aegypti 

2.2.1. Morfologi Nyamuk Ae. aegypti 

Nyamuk Ae. aegypti memiliki ukuran tubuh yang lebih kecil 

dibandingkan dengan nyamuk rumah (Culex quinquefasciatus). 

Nyamuk Ae. aegypti berukuran sedang dengan warna tubuh hitam 

kecoklatan. Warna dan ukuran tubuh nyamuk Ae. aegypti dapat 

berbeda antar populasi tergantung dengan kondisi lingkungan dan juga 

nutrisi yang di dapatkan nyamuk selama masa perkembangan (Susanti 

dan Suharyo, 2017).  
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Karakteristik khas Ae. aegypti yaitu corak berupa garis yang 

melengkung berwarna putih perak yang disebut dengan “lyre” pada 

punggungnya (mesonatum). Ae. aegypti mempunyai warna dasar hitam 

dengan bintik - bintik putih pada bagian kaki (Sutanto dkk., 2013).   

Ae. aegypti dikenal sebagai “Black White Mosquito” karena ciri khas 

tubuhnya yang berupa garis - garis dan bercak putih keperakan di atas 

dasar warna hitam (Soegijanto, 2006). Ae. aegypti memiliki dua garis 

melengkung berwarna putih keperakan di kedua sisi lateral serta dua 

buah garis putih sejajar di garis median dari punggung yang dasar 

warna nya adalah hitam.  

Tipe mulut nyamuk Ae. aegypti yaitu menusuk dan menghisap 

(rasping-stucking). Ae. aegypti mempunyai 6 stilet yang merupakan 

gabungan antara mandibula, maxilla yang bergerak naik turun 

menusuk jaringan sampai menemukan pembuluh darah kapiler dan 

mengeluarkan liur yang berfungsi sebagai cairan racun dan 

antikoagulan (Djakaria, 2000). Ukuran nyamuk jantan lebih kecil dari 

nyamuk betina. Antenna pada nyamuk Jantan memiliki rambut yang 

lebih lebat (plumose) dibandingkan dengan antenna nyamuk betina 

yang berambut jarang. Perbedaan lainnya dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Perbedaan antara nyamuk Aedes aegypti dewasa betina 

dan Jantan (Tan, 2016) 
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2.2.2. Klasifikasi Nyamuk Ae. aegypti 

Menurut Wilkerson dkk (2015), klasifikasi nyamuk Ae. aegypti adalah 

sebagai berikut.  

Kingdom : Animalia 

Phylum  : Arthropoda  

Class  : Insecta 

Order  : Diptera 

Family  : Culicidae 

Genus  : Aedes 

Species  : Aedes aegypti 

2.2.3. Siklus Hidup Nyamuk Ae. Aegypti 

Nyamuk Ae. aegypti mengalami metamorfosis sempurna yakni dari 

telur kemudian menetas menjadi jentik lalu menjadi pupa dan akhirnya 

menjadi nyamuk dewasa seperti yang terlihat pada Gambar 3. Stadium 

telur, jentik, dan pupa berada di dalam air. Secara umum, telur nyamuk 

akan menetas dalam waktu 2 hari setelah terendam di dalam air. Telur 

nyamuk dapat bertahan hingga 2-3 bulan jika tidak terendam air. 

Kemudian, stadium jentik akan berlangsung selama 6-8 hari dan 

stadium pupa berlangsung antara 2 sampai 4 hari. Pertumbuhan dari 

telur menjadi nyamuk dewasa membutuhkan waktu 9-10 hari. Umur 

nyamuk betina dewasa dapat mencapai 2-3 bulan (Sembel, 2009).  

 

Nyamuk betina meletakkan telur pada dinding tempat perindukan 1-2 

cm di atas permukaan air. Setiap bertelur, nyamuk betina dapat 

meletakkan hingga 100 butir telur di tempat perindukan. Tempat 

perindukan utama nyamuk Ae. aegypti adalah tempat - tempat yang 

berisi air bersih berupa tempat perindukan yang dibuat manusia seperti 

gentong tempat menyimpan air minum, pot bunga, bak mandi, botol, 
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juga berupa tempat perindukan alamiah seperti kelopak daun tanaman 

(pisang, keladi), tempurung kelapa, tonggak bambu, dan lubang pohon 

yang terdapat air hujan.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

2.2.4. Perilaku Nyamuk Ae. aegypti Betina  

Nyamuk Ae. aegypti betina menghisap darah manusia pada waktu 

siang hari. Penghisapan darah dilakukan di dua waktu yaitu setelah 

matahari terbit (8.00 – 10.00) dan sebelum matahari terbenam (15.00 – 

17.00). Nyamuk betina jika berada di alam bebas dapat bertahan hidup 

selama 10 hari, sedangkan di dalam laboratorium dapat bertahan 

hingga 2 bulan. Meskipun nyamuk Ae. aegypti memiliki umur yang 

pendek, nyamuk tersebut dapat menularkan virus Dengue dengan masa 

inkubasi 3 hingga 10 hari (Sutanto dkk., 2013). Nyamuk Ae. aegypti 

menyukai tempat berupa semak-semak termasuk rerumputan yang 

berada di pekarangan rumah sebagai tempat beristirahat serta benda-

benda yang tergantung di dalam rumah seperti baju, sarung, dan 

sebagainya. Cahaya dan kelembapan menjadi faktor penting sebagai 

Gambar 3. Siklus Nyamuk Aedes aegypti (CDC, 2023) 



12 

 
 

tempat peristirahatan nyamuk. Nyamuk menyukai kondisi temaram 

atau cahaya yang rendah dengan tingkat kelembapan yang tinggi. 

 

Tingkah laku nyamuk saat mencari makan dipengaruhi oleh berbagai 

rangsangan yang dikeluarkan oleh sumber makanan (manusia dan 

hewan) yaitu kehangatan, kelembaban, sumber CO2, rangsangan visual 

dan bau. Nyamuk tidak menyukai aroma khas seperti minyak atsiri dan 

sebagainya karena dapat menggangu kemampuan reseptor nyamuk 

untuk mengenal bahan atraktan yang dikeluarkan oleh kulit. Ketika 

aroma tersebut terdeteksi oleh reseptor pencium, maka reseptor akan 

mengubah menjadi impuls kemudian terjadi integrasi pada syaraf 

motorik ke otak sehingga nyamuk menghindar (Manaf dkk, 2012). 

Nyamuk menyukai suasana yang lebih hangat dan menyukai tangan 

yang kurang memancarkan uap air. Nyamuk lebih menyukai kondisi 

dengan CO2 yang tinggi dan warna kulit yang gelap dibandingkan 

dengan kulit terang (Fadlilah dkk., 2017).  

 

2.3 Infeksi Virus Dengue 

Penyakit Infeksi Virus Dengue (IVD) merupakan masalah kesehatan yang 

disebabkan oleh vektor utama yaitu nyamuk Ae. aegypti. Penularan virus 

dengue yaitu berupa transeksual dimana induk jantan ke induk betina, tetapi 

juga dapat secara transovarial dari induk betina kepada keturunanya (Atikasari 

& Sulistyorini, 2018).  

Virus dengue yang termasuk dalam genus Flaviridae, memiliki empat serotipe 

yang tersebar di Indonesia: Dengue virus 1 (DENV-1), DENV-2, DENV-3, 

dan DENV-4. Hanya 2 hingga 4 persen pasien yang mengalami gejala DENV 

yang berat. Adapun kriteria klinis yang diagnosis IVD diantaranya adalah 

mengalami demam tinggi secara mendadak selama 2 hingga 7 hari, 
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mengalami pembesaran hati, tekanan nadi dan darah menurun, kulit dingin 

terutama di ujung hidung, ujung jari tangan dan kaki (Sungkar, 2023). 

Penyakit IVD tidak dapat ditularkan langsung dari satu orang ke orang lain; 

virus Dengue ditularkan melalui gigitan nyamuk Ae. aegypti betina yang 

terinfeksi. Meskipun nyamuk Ae. aegypti adalah penyebar utama IVD, vektor 

sekunder Ae. albopictus juga dapat menyebarkannya. Masa inkubasi berkisar 

antara 3 dan 14 hari, biasanya 4 hingga 7 hari (Atikasari & Sulistyorini, 2018).  

Penyakit IVD tidak memiliki pengobatan secara khusus, yang diberikan 

kepada penderita adalah obat untuk meredakan rasa sakit dan menurunkan 

demam. Jika penderita mendapatkan perawatan yang tepat dan segera, 

kematian dapat diminimalisir. Hingga saat ini, belum ada vaksin yang tersedia 

untuk mencegah IVD. Pencegahan yang dapat dilakukan adalah dengan 

menghilangkan genangan air yang menjadi sarang nyamuk serta 

menggunakan repelan atau zat penolak nyamuk untuk mencegah penularan 

IVD oleh nyamuk (Cahyati dkk., 2016).  

 

2.4 Metode Ekstraksi 

Metode ekstraksi merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

memisahkan kandungan senyawa aktif yang terkandung dalam suatu tanaman. 

Salah satu teknik yang biasanya dipakai adalah maserasi. Ekstraksi adalah 

proses yang dilakukan untuk memperoleh kandungan senyawa kimia dari 

suatu jaringan dengan pelarut yang sesuai dalam prosedur ekstraksi.  

Maserasi adalah metode ekstraksi sederhana di mana serbuk simplisia 

direndam dalam cairan penyari. Cairan penyari kemudian menembus dinding 

sel dan masuk ke rongga sel yang mengandung zat aktif. Karena adanya 

perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam dan di luar sel, larutan 

pekat terdesak keluar (Sudarwati & Fernanda, 2019). Dalam melakukan 

proses ekstraksi simplisia menggunakan metode maserasi dapat digunakan 
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senyawa yang bersifat mudah larut dalam pelarut cair. Pelarut cair yang dapat 

digunakan diantaranya air, etanol, air-etanol, methanol, dan pelarut lainnya 

(Depkes, 2000).  

 

Pelarut etanol merupakan pelarut yang bersifat polar dan jenis pelarut yang 

sangat baik digunakan dalam proses ekstraksi. Pelarut etanol memiliki sifat 

untuk menembus bahan dinding sel sehingga mampu melakukan difusi sel dan 

menarik senyawa bioaktif lebih cepat (Prayitno & Rahim, 2020). Penggunaan 

ekstrak etanol juga akan didapatkan senyawa metabolit yang lebih banyak 

dibanding dengan ekstrak air, dikarenakan etanol memiliki keasamaan tingkat 

kepolaran dengan senyawa yang didapatkan. Kelebihan lainnya dari pelarut 

etanol yaitu sifatnya yang dapat bertahan lama dan berfungsi sebagai 

pengawet. Etanol memiliki titik didih yang rendah yakni 79oC sehingga 

memerlukan panas yang lebih sedikit untuk proses pemekatan.  

 

2.5 Repelan 

Repelan atau zat penolak nyamuk merupakan bahan kimia yang dapat 

menggangu kemampuan serangga dengan menggangu fungsi sensori, 

sehingga gangguan terhadap serangga dapat dihindarkan. Penggunaan repelan 

biasanya dioleskan pada permukaan kulit atau dapat disemprotkan pada 

pakaian (Anindhita & Hestiningsih, 2015). 

Syarat – syarat repelan yang baik menurut Wei YL dkk. (2017) yaitu: 

1. Tidak melekat dan tidak lengket. 

2. Memberi perlindungan terhadap serangga hingga beberapa jam serta 

bau tidak mengganggu pemakai. 

3. Tidak mengiritasi, tidak beracun, dan tidak menyebabkan alergi. 

4. Repelan harus bersifat tahan terhadap keringat. 

5. Tidak merusak pakaian. 
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6. Praktis  

Salah satu bahan aktif yang biasa digunakan dalam pembuatan repelan adalah 

DEET atau Diethyltoluamide. DEET merupakan repelan yang tidak berbau 

namun dapat menimbulkan rasa panas bila terkena mata (Nurfadilah & 

Moektiwardoyo, 2020). DEET yang memiliki sifat berbahaya dapat 

digantikan dengan senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas 

penolak serangga dan bersifat toksik bagi serangga seperti flavonoid, alkaloid, 

tannin, saponin dan fenolik. Senyawa – senyawa aktif tersebut bisa didapatkan 

dari bahan dasar alami seperti tumbuhan salah satunya dari daun mahoni. 

Mekanisme repelan dalam sediaan losion yaitu zat repelan seperti flavonoid, 

saponin dan lainnya dalam formulasi losion yang dioleskan pada permukaan 

kulit akan masuk ke dalam pori-pori. Suhu tubuh membuat zat repelan akan 

bercampur dengan gas di udara dan dicium oleh organ penciuman nyamuk 

yang secara umum terletak di antenna, maksila, dan palpus (Depkes RI, 2005). 

Patel dkk (2012) menyatakan bahwa nyamuk betina memiliki olfactory 

receptor neurons (ORN) yang merespon senyawa yang terdapat pada keringat 

manusia seperti asam laktat dan asam karboksilat sehingga nyamuk akan 

menggigit kulit manusia. Repelan akan bekerja dengan memanipulasi bau 

kulit manusia. Repelan dapat mencegah nyamuk untuk hinggap di kulit 

dengan menghalangi reseptor asam laktat pada antenna nyamuk Ae. aegypti. 

 

2.6 Losion 

Menurut Depkes RI (1995), losion merupakan sediaan setengah padat yang 

dioleskan pada tubuh dan mengandung satu atu lebih bahan obat terlarut atau 

terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai dan diformulasikan sebagai emulsi 

air dalam minyak atau minyak dalam air. Losion meruapakan bentuk emulsi 

yang cair karena mudah untuk dituang (Barel & Malbach, 2002). Losion 
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dipakai pada kulit sebagai pelindung atau obat karena sifat dari bahan – bahan 

yang terkandung di dalamnya. Sifat losion yang cair memungkinkan 

pemakaian di kulit bersifat merata dan cepat pada permukaan kulit yang luas. 

Losion dimaksudkan segera kering pada kulit setelah pemakaian dan 

meninggalkan lapisan pada permukaan kulit. Losion harus memiliki viskositas 

tertentu, tidak terlalu kental dan tidak terlalu encer agar mudah dituang dan 

tidak mudah tumpah (Jellinek, 1970).  

 

Efektivitas suatu losion ditentukan dari kemampuan sediaan tersebut untuk 

membentuk suatu lapisan tipis yang menutupi permukaan kulit dan membuat 

kulit menjadi halus serta dapat menghambat penguapan air dan tidak membuat 

kulit menjadi panas. Dalam membuat formulasi losion agar memenuhi 

persyaratan seperti mudah dicuci, tidak bau tengik, mudah dioles, dan tetap 

stabil dalam penyimpanan, maka perlu bahan – bahan dengan konsentrasi 

yang sesuai (Balsam & Sagarin, 1970). 

 

2.6.1. Bahan – Bahan Pembentuk Losion 

Bahan – bahan yang secara umum terdapat dalam formulasi losion 

menurut Lachman & Liberman (1994) adalah sebagai berikut: 

a) Barrier agent (pelindung) 

bahan ini memiliki fungsi sebagai pelindung kulit dan 

membantu untuk mengurangi dehidrasi. Contoh : asam stearat. 

b) Emollient (pelembut) 

Emollient berfungsi sebagai pelembut kulit sehingga 

permukaan kulit menjadi halus dan memperlambat hilangnya 

air dari permukaan kulit. Contoh: lanolin, paraffin, vaselin, 

stearil alkohol. 
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c) Humectan (pelembab) 

Humectan berfungsi untuk mengatur kelembabapan padan 

sediaan losion maupun setelah dipakai di kulit. Contoh: 

gliserin, propilenglikol, sorbitol. 

d) Pengental dan pembentuk film 

Bahan ini berfungsi untuk mengentalkan sediaan losion 

sehingga dapat menyebar lebih halus dan lekat pada kulit dan 

juga dapat sebagai stabilizier. Contoh: setil alkohol. 

e) Emulsifier (zat pembentuk emulsi) 

Emulsifier memiliki fungsi untuk menurunkan tegangan 

permukaan antara minyak dan air sehingga minyak dapat 

bersatu dengan air. Contoh : trietanolamin, asam sterat, setil 

alkohol. 



 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas 

MIPA, Universitas Lampung sebagai tempat pembuatan ekstrak etanol daun 

mahoni dan pembuatan losion. Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, 

Fakultas MIPA, Universitas Lampung sebagai tempat Rearing nyamuk dan 

pengujian sampel pada bulan Januari - Maret 2024.  

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1. Alat Penelitian 

Alat – alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat – alat 

gelas seperti gelas beker sebagai tempat maserasi dan mengukur etanol 

serta aquades. Erlenmeyer sebagai tempat untuk menampung ekstrak 

daun mahoni setelah proses maserasi. Corong sebagai pemindah cairan 

ekstrak ke dalam Erlenmeyer. Aspirator yang berfungsi untuk 

menangkap dan memindahkan nyamuk. Bejana kaca sebagai tempat 

pembuatan ekstrak, pengaduk berfungsi untuk meratakan rendaman. 

Kertas saring yang berfungsi untuk memisahkan ekstrak dengan 

residu. Vacuum rotary evaporator berfungsi untuk memekatkan hasil 

ekstraksi. Botol tube untuk menyimpan ekstrak. Gelas plastik 250 ml, 
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karet gelang, kapas, tisu, dan kain kassa nilon yang telah dipotong 

kecil – kecil berfungsi sebagai tempat untuk menyimpan nyamuk 

sebelum dimasukkan ke dalam kandang uji. Kurungan nyamuk untuk 

meletakkan nyamuk saat pengujian. Botol plastik 300 ml untuk 

menyimpan losion. Timbangan analitik untuk menimbang daun 

mahoni. Stopwatch sebagai alat pencatat waktu pengamatan, blender, 

nampan plastik. 

 

3.2.2. Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu telur nyamuk Ae. 

aegypti yang diperoleh dari Laboratorium Entomologi, Institut 

Pertanian Bogor (IPB). Daun mahoni yang diperoleh dari kota Bandar 

Lampung, kemudian dilakukan maserasi di Laboratorium Botani 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) 

Universitas Lampung. Nyamuk Ae. aegypti betina sebagai serangga 

uji. Etanol 96% yang berfungsi sebagai pelarut, alkohol 70%, aquades, 

pellet sebagai makanan larva, dan bahan formulasi losion (asam 

stearat, trietanolamin, paraffin cair, setil alkohol, gliserin, metil 

paraben). Kemudian dilakukan rearing nyamuk Ae. aegypti di 

Laboratorium Zoologi, FMIPA, Universitas Lampung. 

 

3.3 Rancangan Percobaan 

Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini yaitu RAL (Rancangan Acak 

Lengkap) menggunakan prosedur yang direkomendasi oleh World Health 

Organization Pesticide Evaluation Scheme (WHOPES 2009) dengan 

modifikasi. Konsentrasi losion ekstrak ettanol daun mahoni (Swietenia 

mahagoni L.) yaitu 0%, 5%, 10%, dan 15% sebagai perlakuan. Jumlah 
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relawan sebagai praktik penggunaan repelan ekstrak etanol daun mahoni 

dalam bentuk losion sebanyak 4 orang. Pengambilan data dilakukan sebanyak 

6 kali dengan durasi 5 menit setiap pengambilan data. Rancangan perlakuan 

pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Perlakuan pada percobaan 

 

 

 

 

 

No Nama Perlakuan Bentuk Perlakuan 

1 Perlakuan 1 (P1) Lengan kanan relawan diusap 

dengan alkohol 70% sebanyak 1 

ml (kontrol) lalu diolesi dengan 

losion tanpa ekstrak daun mahoni. 

2 Perlakuan 2 (P2) Lengan kiri relawan diusap 

dengan alkohol 70% lalu 

diberikan repelan dengan 

konsentrasi ekstrak etanol daun 

mahoni sebesar 5% 

3 Perlakuan 3 (P3) Lengan kiri relawan diusap 

dengan alkohol 70% lalu 

diberikan repelan dengan 

konsentrasi ekstrak etanol daun 

mahoni sebesar 10% 

4 Perlakuan 4 (P4) Lengan kiri relawan diusap 

dengan alkohol 70% lalu 

diberikan repelan dengan 

konsentrasi ekstrak etanol daun 

mahoni sebesar 15% 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Persiapan Sampel 

Daun dibersihkan dari debu yang menempel dengan air mengalir 

hingga bersih. Kemudian, daun dikering-anginkan di suhu ruang dan 

terhindar dari sinar matahari langsung dilanjutkan pengeringan 

menggunakan oven pada suhu 50oC selama 48 jam. Setelah kering, 

daun digiling hingga halus menjadi serbuk (simplisia). 

 

3.4.2. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Mahoni   

Metode ekstraksi daun mahoni diadaptasi dari Rismiasih & Justicia 

(2022) dengan modifikasi. Sebanyak 4 kg daun mahoni dicuci bersih 

dan dikering anginkan tanpa terkena sinar matahari serta dikeringkan 

dalam oven selama 48 jam. Setelah kering, daun dihaluskan menjadi 

serbuk. Kemudian 360 g serbuk daun mahoni diekstraksi dengan 

pelarut etanol 96% sebanyak 3600 ml dalam beaker glass dan 

dimaserasi selama 72 jam sambil sesekali diaduk. Larutan ekstrak 

diuapkan pelarutnya menggunakan vacuum evaporator di suhu 50oC 

hingga menghasilkan ekstrak kental dan pelarut menguap sempurna.  

 

3.4.3. Rancangan Formula Losion 

Rancangan formula losion dibuat dalam 4 formula, dengan masing – 

masing formula memuat konsentrasi 0%, 5%, 10%, dan 15% (Tabel 2) 

(Anggraini, 2017). 
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Tabel 2. Variasi Formula Losion Ekstrak Etanol daun mahoni    

(Swietenia mahagoni L.) 

Bahan 
Formula 

F1 (%) F2 (%) F3 (%) F4 (%) 

Ekstrak daun 

mahoni 

- 5 10 15 

Asam stearat 2.5 2.5 2.5 2.5 

Trietanolamin 1 1 1 1 

Paraffin cair 8 8 8 8 

Setil alkohol 2 2 4 6 

Gliserin 8 8 8 8 

Metil 

Paraben 

0.1 0.1 0.1 0.1 

Aquades 100 ml 100 ml 100 ml 100 ml 

 

3.4.4. Pembuatan Formula Losion 

Bahan - bahan yang larut dalam minyak (asam stearat, paraffin cair, 

dan setil alkohol) dimasukkan ke dalam cawan penguap. Kemudian 

bahan - bahan yang larut dalam air (aquades, gliserin, trietanolamin) 

dimasukkan ke dalam gelas beker. Setelah itu, bahan - bahan tersebut 

dipanaskan dan diaduk di suhu 70oC secara terpisah sampai homogen. 

Kemudian, kedua bahan - bahan tersebut dicampur dan diaduk kembali 

hingga kedua fase homogen dan mencapai suhu 40oC. masukkan metil 

paraben sebagai pengawet dan zat aktif ekstrak daun ke dalam 

campuran di suhu 35o C, diaduk selama 1 menit hingga berbentuk 

losion yang homogen (Tanjung & Lumanik, 2020). 
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3.4.5 Rearing Nyamuk Dewasa 

Telur nyamuk Ae. aegypti dimasukkan ke dalam wadah plastik yang 

telah berisi air selama 1 - 3 hari hingga menetas menjadi stadium larva 

instar I - IV yang berlangsung selama 7 - 8 hari. Selama masa 

pembiakkan, larva diberi pakan berupa pelet hingga mencapai fase 

pupa. Pupa dipindahkan ke dalam wadah berisi media air. Lalu, wadah 

dimasukkan ke dalam kurungan nyamuk, dibiarkan selama 1 - 2 hari 

hingga berkembang menjadi nyamuk dewasa. Nyamuk dewasa betina 

diberi pakan berupa larutan sukrosa. Nyamuk betina dipuasakan 24 

jam sebelum perlakuan dengan sediaan losion (Ningrum, 2018).  

 

3.4.6. Uji Daya Proteksi 

Uji daya proteksi dilaksanakan di Laboratorium Zoologi FMIPA 

Universitas Lampung dan uji dilakukan berdasarkan rekomendasi 

WHOPES (2009) dengan modifikasi. 

1. Menyiapkan empat buah kurungan nyamuk yang masing – masing 

berisi 25 ekor nyamuk yang belum sama sekali menghisap darah 

dan berumur 2-5 hari.  

2. Relawan tidak diperbolehkan menggunakan wewangian selama 6 

jam karena syarat yang baik pada perlakuan tangan relawan harus 

benar – benar bersih. 

3. Sebelum dan setelah percobaan setiap area tes dicuci dan dibilas 

dengan air, lalu dikeringkan. Bagian tangan ditutupi dengan 

handscoon.  

4. Memasukkan lengan kanan sebagai kontrol lalu diolesi dengan 

alkohol 70% sebanyak 1 ml selama 6 menit. Usahakan tangan 
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tidak bergerak. Jika nyamuk yang hinggap >10, maka dilakukan ke 

pengujian selanjutnya. 

5. Lengan kanan dikeluarkan dari kandang, kemudian lengan kiri 

diusap alkohol 70% lalu diolesi dengan dosis terendah yakni 5% 

sebanyak 1 ml dan diamati selama 6 menit. Kemudian dihitung 

dan dicatat jumlah nyamuk yang hinggap.  

6. Lengan relawan dibersihkan dengan alkohol 70% untuk 

membersihkan senyawa yang melekat. 

7. Mengulangi pengujian senyawa pada lengan yang sama untuk 

repelan pada konsentrasi 10% dan 15%.  

8. Pengamatan dilakukan selama 6 jam dan dilakukan setiap 1 jam 

selama 6 menit dengan 6 kali pengulangan. 

 

Daya proteksi terhadap gangguan nyamuk dapat ditentukan dengan 

rumus berikut.  

𝑃𝐷𝑃 (%) =  
Σ𝑘 − Σ𝑝

Σ𝑘
× 100% 

Keterangan: 

PDP : Presentase Daya proteksi 

Σ𝑘 : Jumlah nyamuk yang hinggap pada lengan kontrol (losion 

tidak mengandung ekstrak etanol daun mahoni) 

Σ𝑝 : Jumlah nyamuk yang hinggap pada lengan yang diolesi 

losion. 

 

3.4.7. Uji Organoleptis Losion Ekstrak Etanol Daun Mahoni 

Pengujian dilakukan secara visual dengan mengamati sediaan losion 

yang meliputi warna, bau, tekstur sediaan, dan konsistensi saat 

dioleskan di kulit (Megantara dkk., 2017). 
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3.4.8. Uji Iritasi Losion Ekstrak Etanol Daun Mahoni 

Pengujian dilakukan dengan mengoleskan sediaan losion ekstrak 

etanol daun mahoni sebanyak 1 ml pada lengan selama 15 menit. 

Kemudian diamati reaksi yang terjadi. Parameter iritasi yang diamati 

seperti kemerahan, gatal- gatal pada kulit (Iswari dan Fatma, 2007). 

3.4.9. Uji Homogenitas Losion Ekstrak Etanol Daun Mahoni  

Pengujian dilakukan dengan cara mengoleskan sedikit sediaan losion 

pada kaca objek, lalu ditutup dengan kaca objek lainnya dan diamati 

secara visual kehomogenan losion. Syarat losion yang baik 

menunjukkan susunan homogen yaitu tidak terasa adanya bahan padat 

pada kaca objek (Kadang dkk., 2019).  

 

 

3.5. Analisis Data 

Data berupa jumlah nyamuk Ae. aegypti yang hinggap pada lengan relawan 

pada berbeda konsentrasi ekstrak daun mahoni dianalisis dengan metode 

oneway Anova pada taraf 5% menggunakan program SPSS statistics 25. Jika 

pada uji oneway Anova menghasilkan nilai p < 0,05, dilanjutkan dengan uji 

lanjut LSD untuk mengetahui perbedaan antar kelompok perlakuan. Analisis 

probit digunakan untuk mengetahui konsentrasi efektif untuk memperoleh 

presentase daya proteksi 50%. Data uji organoleptik, kehomogenan losion 

dan uji iritasi losion ekstrak etanol daun mahoni dianalisis secara deskriptif. 
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3.6 Bagan Alir Penelitian 

Berikut disajikan bagan alir penelitian sebagai berikut (Gambar 4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bagan alir penelitian 

 

  

FASE MINYAK 

Asam stearate 

Setil alcohol 

Paraffin cair 

FASE AIR 

Akuades  

Gliserin 

Trietanolamin 

Dilakukan pemanasan 

sampai suhu 70oC dan 

diaduk hingga homogen. 

Pencampuran fase minyak 

dan air, suhu dijaga pada 

nilai 40oC 

Penambahan metil paraben 

dan ekstrak daun mahoni 

(konsentrasi 5, 10, dan 

15%). Suhu dijaga pada 

nilai 35oC.  

Uji Daya Proteksi 

Losion 

Uji Organoleptis 

Losion 

Uji Iritasi 

Losion 

Uji Homogenitas 

Losion 



 
 

 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Losion ekstrak etanol daun mahoni (Swietenia mahagoni L.) 

memiliki efektivitas sebagai repelan nyamuk Ae. Aegypti dengan 

daya proteksi sebesar 87,63% pada konsentrasi 15%. 

2. Losion memiliki nilai Effective Concentration 50% (EC50) pada 

konsentrasi 9,60%.  

3. Losion memiliki sifat fisik yang baik ditandai dengan tidak 

terjadinya perubahan penampilan selama penyimpanan dan 

memiliki tingkat kehomogenan yang baik. 

4. Losion tidak menimbulkan iritasi di kulit. 

 

5.2 Saran  

Saran dari penelitian yang telah dilakukan yaitu melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai pengaruh ekstrak daun mahoni (Swietenia mahagoni L.) 

sebagai repelan dengan rentang konsentrasi lain di atas 15% dan ditambah 

kontrol positif dengan menggunakan DEET.
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